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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri manusia sejak lahir kedunia. Pendidikan itu telah di lakukan, kendatipun dengan cara yang sangat sederhana karena dengan pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang secara layak serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan bagaikan cahaya penerang yang berusaha menuntut manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan ini sehingga dapat meraih kesejateraan hidup lahir dan batin.

Dalam Islam pendidikan bukan sekedar proses pengajaran tetapi mencangkup seluruh aspek-aspek kehidupan dengan menanamkan nilai-nilai islam kedalam diri anak, upaya ini dapat di lakukan dengan cara mempengaruhi, membimbing, membina, dan mengembangkan kepribadian anak agar ia dapat menjadi hamba Allah yang mulia.

 Menurut Muhammad Natsir dalam tulisan beliau”ideology didikan islam”, pendidikan ialah satu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.
 dari beberapa pandangan ahli pendidikan di atas, jelas bahwa pendidikan adalah suatu proses belajar, yang membimbing membina kepribadian anak agar mencapai tujuan pendidikan islam itu sendiri yaitu menjadi hamba Allah yang mulia.
Sementara mengenai  masalah keguruan, menurut H.A. Amentembun dalam bukunya Akmal Hawi, mengatakan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
 

Dari pengertian tersebut menjelaskan bahwasannya guru mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar dan mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan, mengajar lebih cenderung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa dan wataknya tidak dibangun dan dibina, sehingga disini mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain mendidik adalah Transfer of Values atau memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik.
Keberhasilan peserta didik dalam belajar tidak sebatas aspek kognitif saja, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya. Sebagaimana dalam hal ini, sesuai apa yang dikatakan oleh Nana Sudjana, bahwa:

Salah satu komponen dasar yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan dalam merencanakan dan dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya sebagai pengajar. Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlansungnya interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Sebagai proses belajar dan mengajar memerlukan cara yang seksama yaitu mengkoordinasikan unsur-unsur tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, meted dan alatbantu mengajar serta penilaian.

 Seorang guru harus memiliki strategi untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar. Adapun strategi secara umum adalah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah di tentukan, jika di hubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola  umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar, untuk mencapai tujuan yang telah di gariskan.

Menurut Deeporter, dkk, hal yang paling berharga dalam belajar adalah begai mana cara belajar, dan hal itu dapat dilihat dari bagaimana strategi belajar yang di gunakan. Strategi adalah merupakan suatu perencanan atau metode yang di gunakan untuk mencapai suatu tujuan yang seringkali di arahkan pada peningkatan kinerja akademik seseorang.

Jadi, dari pendapat diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa strategi belajar adalah merupakan cara-cara yang akan dipilih oleh guru untuk menyampaikan materi atau pesan pembelajaran kepada peserta didik guna untuk mencapai tujuan belajar.
Adapun disiplin dalam bahasa arab di sebut Iltizam, satu akar kata dengan Iltizam yang berarti kewajiban. Selain itu disiplin adalah suatu yang tertib dan patuh terahadap aturan. Jadi jika di kaitkan dengan belajar adalah suatu tata tertib, aturan yang harus di patuhi oleh siswa dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijadikan suatu acuan bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana gambaran umum strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa pada pembelajaran PAI di SD Negeri Pengaturan. Berdasarkan observasi awal yang dapat di ketahui mengenai disiplin belajar siswa pada pembelajaran PAI di SD Negeri Pengaturan bahwa terdapat beberapa hal yang di temukan:
1. Ada siswa yang sering ribut saat pembelajaran sedang berlansung
2. Terdapat siswa yang sering keluar-masuk dan tidak mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung.
3. Ada siswa yang sering datang terlambat masuk kelas.
melihat dari hal-hal di atas, maka penulis ingin mengetahui bagaimanakah Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa di SD Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kebupaten Musi Banyuasin.
2. Rumusan Masalah
Memperhatikan latar belakang diatas, maka pokok-pokok masalah yang akan dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat disiplin siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri Pengaturan?
2.  Bagaimana strategi guru  dalam meningkatkan disiplin belajar siswa di SD Negeri Pengaturan?
3. Apa saja faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri Pengaturan?
3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa di SD Negeri pengaturan.
b. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat disiplin beajar siswa pada pembelajaran PAI di SD Negeri Pengaturan.
c. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa pada pembelajaran PAI di SD Negeri Pengaturan.
2. Kegunaan Penelitian

a. secara teoritis; hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan bagi para pembaca, kalangan mahasiswa, maupun dosen baik di lingkungan IAIN Raden Fatah atau di luar IAIN Raden Fatah.

b. secara praktis: Dengan penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru khususnya guru agama tenteng strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.
4. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Secara umum srtategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah di tentukan. Istilah strategi sering di gunakan dalam dunia kemiliteran sebagaimana terdapat dalam kamus modern Indonesia. Strategi adalah taktik atau rencana atau langkah-langkah yang di lakukan secara sistematis dalam perang.
 Dihubungkan dengan pendidikan, strategi bisa di artikan sebagai pola umum guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah di gariskan.

Menurut Nana Sudjana, strategi mengajar/ pengajaran ada pada pelaksanaan, merupakan tindakan guru melaksanakan rencana mengajar, artinya usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, metode, alat, serta evaluasi) agar dapat memengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

Sedangkan menurut Hasibuan & Mujiono dalam bukunya yang berjudul “Proses belajar mengajar” bahwah strategi mengajar adalah pola umum perbuatan guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.

Pendapat yang agak lain mengatakan, strategi belajar mengajar adalah daya upaya guru dalam menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Pendapat ini berunjuk pada istilah strategi yang dipakai di kalangan militer yang mana strategi di artikan sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi dalam posisi perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh kemeangan.

T. Rakajoni, seorang pakar pendidikan, mengartikan srtategi belajar mengajar sebagai pola umum perbuatan guru murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar, sementara joyce dan weill mengatakan bahwa srtategi belajar mengajar sebagai model-model mengajar.

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal berikut:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesipikasi dan kualiffikasi perubahan tingkah laku dan keperibadian anak didik sebagaimana yang diharapkan

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup mamsyarakat

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang di anggap paling tepat dan efektif sehingga dapat di jadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajar.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kreteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Akhirnya, dari berbagai pendapat tersebut dapat di klasifikasikan menjadi dua macam, yakni srtategi belajar mengajar sebagai oprasionalisasi dari desain pembelajaran/ atau tindakan nyata dari rencana mengajar, kedua strategi belajar mengajar tersebut sebagai pemikiran abstrak konsepsional. Pendapat kedua ini beralasan bahwa sebelum seorang guru menentukan srategi apa yang akan di gunakan dengan berbagai hal semisal, bagai mana hubungan guru siswa, bagaimana proses pengolahan pesan, dan sebagainya. Atau dengan kata lain, srtategi sebagai kemungkinan pariasi yakni sekuensi umum tindakan pengajaran yang secara prinsip berbeda antara yang satu dengan yang lain.
5. Tinjauan Pustaka
Pada skipsi Yeni Anggaraini tahun 2003 yang berjudul Peran Kepalah sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan dalam proses belajar mengaja. Dalam skripsi ini mengangkat penelitian tentang kedisiplinan dalam proses belajar mengajar, berdasarkan tinjaun pustaka, maka dapat disimpulkan bahwa skripsi yang penulis akan angkat adalah terfokus pada strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. 
Adapun persamaan yang ditulis Yeni Anggraini dengan yang akan di angkat penulis yaitu sama-sama mengenai  kedisiplinan. Adapun perbedaannya pada sekripsi Yeni Anggraini melakukan pada penelitian pada kepala sekolah sedangkan penulis pada guru pendidikan agama islam, selain itu juga Yeni Anggraini meneliti  pada proses belajar mengajar.
Pada skripsi Ismarini tahun 2003 yang berjudul Pengaruh disiplin pembinaan bahasa arab rethadap prestasi belajar santri wati MTS, Pondok pesantren rodatul ulum inrdalaya oki. Dalam skripsi ini mengangkat tentang  disiplin pembinaan bahasa arab, berdasarkan tinjauan pustaka, maka dapat disimpulkan bahwa skripsi yang  penulis akan angkat adalah terfokus pada strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.
Adapun persamaan yang ditulis Ismarini dengan yang akan penulis angkat yaitu sama-sama mengenai disiplin. Adapun perbedaannya pada skripsi Ismarini melakukan penelitian pada santri wati MTS Pondok Pesanteren Rodatul Ulum indralaya OKI, sedangkan penulis meneliti di SD Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin 
Pada skripsi Listriani tahun 2003 yang berjudul upaya guru islam dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di madrasah stanawiyah yayasan perguruan islamiyah kota pagar alam. Dalam skripsinya  membahas bagaimana upaya guru meningkatkan kedisiplinan siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa skripsi yang akan penulis angkat  adalah berfokus pada strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.
Adapun persamaan yang di tulis Listriani dengan yang akan penulis angkat yaitu sama-sama menbahas tentang  disiplin, hanya saja pada skripsi Listriani mebvahas tentang kedisiplinan sedangkan yang akan di angkat oleh penulis sudah terfokus pada disiplin belajar siswa. Adapun perbedaanya pada skripsi Listriani terletak pada upaya guru sedangkan yang akan penulis anglkat itu tentang strategi guru, selain itu juga Lisrtiani meneliti di Madrasah stanawiyah yayasan perguruan Islamiyah kota Pagaralam, sedangkan penulis  meneliti di SD Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin.
Pada skripsi Resi Lestari tahun 2007 yang berjudul strategi guru agama dalam meningkatkan kedisiplinan siswa pada mata pelagaran pai di SMK playaran panggali nusantara palembang. 
Adapun persamaan yang di tulis Resi Lestari dengan yang akan penulis angkat yaitu sama-sama membahas tentang strategi guru agama dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Adapun perbedaannya pada skripsi Resi lestari itu membahas tentang kedisiplinan siswa sedangkan yang akan penulis angkat itu tentang disiplin belajar siswa, selain itu Resi Lestari meneliti di SMK playaran Penggali nusantara Palembang, sedangkan penulis meneliti di SD Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin.
Pada skripsi Darni Maryani tahun 2009 yang berjudul pembinaan disiplin pelaksanaan shalat fardhu anak dalam keluarga (study tentang kedisiplinan shalat fardhu anak di komplek perumahan sukarami indah palembang). Dalam skripsinya memaparkan tentang pembinaan disiplin shalat fardhu, sedangkan penulis berfokus pada strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.
Adapun persamaannya yang di tulis Drni Maryani dengan yang akan peneliti anngkat yaitu sama membahas tentang disiplin. Adapun perbedaannya pada skripsi darni Maryani itu membahas tentang pembinaan disiplin pelaksanaan shalat fardhu, sellain itu juga Darnu Maryani melakun penelitian di Komplek perumahan Sukarami Indah Palembang, sedangkan penulis Meneliti di SD Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin.
6. Definisi Operasional
1. Strategi guru agama: adalah suatu cara di dalam proses belajar dengan cara menghubungkan antara metode, waktu, dan materi yang disajikan dengan kedisiplinan siswa, memberikan teladan kepada siswa dan menentukan kebijakan untuk memberikan sanksi hukuman terhadap siswa yang melanggar tata tertib sekolah.

2. Faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri Pengaturan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang mempengaruhi kedisiplinan siswa dengan aturan dan tata tertib yang telah diwajibkan sekolah dengan indikator internalisasi nilai-nilai islami, dan perhatian yang penuh dengan menggunakan pendekatan secara kelompok atau individual.
3. disiplin belajar siswa adalah kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap aturan-aturan dalam proses belajar baik kepatuhan terhadap guru maupun kepatuahan terhadap tata tertib sekolah, dengan indicator:
a. Tidak terlambat masuk kelas

b. Mebaca doa sebelum memulai pelajaran

c. Selalu mendengarkan saat guru menjelaskan pelajaran ( tidak ribut dikelas)

d. Tidak keluar-masuk saat jam pelajaran sedang berlansung

7. Metodelogi Penelitian
      Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi Informan penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan agama Islam yang mengajar di SD Negeri Pengaturan, berjumlah 1 orang dan siswa-siswi SD negeri pengaturan kelas III dan IV.
  Jenis Dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Yaitu untuk mendapatkan data tentang sarana dan prasarana yang ada di sekolah, jumlah guru, jumlah siswa dan jumlah kelas serta hasil penalitian tentang Strategi guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa pada pembelajaran PAI di SD Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin.

b. Sumber Data


Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang berasal dari guru PAI SD Negeri  Pengaturan. Data sekunder adalah data  penunjang yang berasal dari kepalah serkolah, siswa dan dokumentasi.
1.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik ini penulis gunakan dalam mengamati langsung objek penelitian untuk melihat lebih dekat yang dilakukan objek penelitian. Tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan disiplin belajarsiswa di SD Negeri Pengaturan.
b. Wawancara
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data melalui Tanya jawab langsung kepada guru PAI tentang disiplin belajar  siswa, strategi guru dalam dalam meningkatkan disiplin belajar siswa dan faktor mempengaruhi disiplin belajar siswa  serta wawancara langsung dengan kepala sekolah tentang situasi dan kondisi sekolah.
c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku – buku yang relevan, laporan kegiatan dan semua data yang diperlukan dalam penelitian ini.   Pada teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui jumlah guru, jumlah siswa, pegawai sekolah dan sejarah mengenai berdirinya Sekolah Dasar Negeri Pengaturan Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin serta sarana dan prasarananya.
2. Teknik Analisa data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen sebagai berikut : 
a. Reduksi

Yaitu proses penyederhanaan dari informasi data “ kasar “ yaitu muncul dari catatan – catatan tertulis dilapangan yaitu melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus – gugus, membuat partis dan membuat memo.

b. Penyajian Data

Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Verifikasi / penarikan kesimpulan
Yaitu makna – makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas. 

8. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini di sajikan dalam bentuk BAB, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I, Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, definisi oprasional, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II,  Landasan teori, yang berisikan tentang pengertian strategi guru, Pengertian Guru Agama, Tugas dan Persyaratan Guru, Tanggung Jawab Guru, Pengertian Disiplin, Macam-macam Disiplin, Pembentukan Disiplin, Pelanggaran Disiplin, Penanggulangan Disiplin, yang akan dibahas secara mendalam.

BAB III, Setting wilayah penelitian yang memuat: sejarah berdirinya sekolah, letak biografis SD N Pengaturan, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana, keadaan siswa, kurikulum pendidikan, kegiatan eksttrakulikuler dan intrakulikuler, pemanfaatan waktu luang serta memotologi penellitian.

BAB IV, Merupakan gambaran hasil pelaksanaan penelitian dan pembahasan penelitian.
BAB V, Merupakan akhir keseluruhan dari skripsi ini, sekaligus menjawab permasalahan yang ada pada bab terdahulu dan di sertai sumbangsi pemikirn sebagai saran terhadap permasalahan yang di bahas. Bab ini berisi penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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